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LAMPIRAN

Lampiran 1.

Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Temu Putih

Rimpang Temu Putih (Curcuma
zedoaria (Berg.)

v

Dikumpulkan dari daerah Makassar
Dilakukan sortasi basah
Dilakukan proses perajangan
Dikeringkan dengan suhu
50°C selama 72 jam
Disimpan diwadah yang terlindungi dari cahaya.

Simplisia temu putih

A

Sebanyak 494,80 gram simplisia

Dimaserasi dengan 5 Liter etanol 70% selama
3 X 24 jam

Diaduk sesekali menggunakan batang
pengaduk

Disaring menggunakan kain saring

Dilakukan penghilangan larutan penyari
dengan penguapan

Ekstrak etanol temu putih

30



Lampiran 2.
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Skema Kerja Efek Esktrak Temu Putih Terhadap Injeksi DMBA

15 Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Pengambilan darah awal (hari ke-0)

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5
(Kontrol Sehat) (Kontrol (ETP 125 (ETP 250 (ETP 500
Negatif) mg/KgBB) mg/KgBB) mg/KgBB)
v v v y

v

Ditimbang DMBA 50 gram
Dilarutkan menggunakan 100 ml minyak

jagung

Suspensi DMBA 25 mg/kgBB

Ditimbang setiap tikus yang
diinduksikan DMBA

Diinduksikan DMBA25 mg/kgBB
menggunakan kanula secara per
oral

Tikus terinduksi DMBA 25 mg/kgBB

\4

v

! !

Pemberian NaCMC 1% p.o

hingga hari ke-54

Pemberian suspensi ETP p.o hingga hari

ke-54

Pengambilan darah akhir (hari ke-54)

Analisis Data




Lampiran 3
Perhitungan DMBA dan Pembuatan NaCMC

1. DMBA 25 mg/kg BB atau 5 mg/200 gBB
Pemberian dengan pemberian 2 ml/200 gBB Tikus
Jadi, untuk tikus 200 g =5 mg/200 gBB/2 mi
Pembuatan Larutan Stok = (5 mg/2 ml) x 200 mL = 250 mg/100 m|
2. Pembuatan NaCMC 1 %
NaCMC yang ditimbang = 1% x100 mL=1¢g
Perhitungan Dosis

Ekstrak Temu Putih 125 mg/kgBB atau 25 mg/ 200gBB
Pemberian ekstrak 2 ml/200 gBB
Pembuatan larutan stok 25 mg/200 gBB/ 2 ml

Ekstrak yang ditimbang untuk membuat stok 100 mi
ETP = (25 mg/2 ml) x 100 mL = 1250 mg/100 mL

Ekstrak Temu Putih 250 mg/kgBB atau 50 mg/ 200gBB
Pemberian ekstrak 2 ml/200 gBB
Pembuatan larutan stok 50 mg/200 gBB/ 2 ml

Ekstrak yang ditimbang untuk membuat stok 100 ml

ETP = (50 mg/2 ml) x 100 mL = 2500 mg/100 mL

Ekstrak Temu Putih 500 mg/kgBB atau 100 mg/ 200gBB
Pemberian ekstrak 2 ml/200 gBB
Pembuatan larutan stok 100 mg/200 gBB/ 2 ml

Ekstrak yang ditimbang untuk membuat stok 100 ml

ETP = (100 mg/2 ml) x 100 mL = 5000 mg/100 mL



Lampiran 4

Skema Kerja Analisis Kadar UREUM Tikus

o

J/ 3000 rpm selamal0 menit

[ Serum ]
l

Diambil 10 pL
Dipindahkan kedalam

kuvet humalyzer

[ reagen ENZ (Urea liquicolor. Human®) ]

Diinkubasi 3 menit dengan suhu

[ reagen RGT 2 (UREA liquicolor. Human®) 1000 u}

Diinkubasi 3 menit dengan suhu

Analisis Kadar Ureum

Pembahasan dan kesimpulan
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Lampiran 5.
Analisis Statistik SPSS 20

Tabel 4. Data statistik Kadar UREUM dengan One Way ANOVA

ANOVA
PerubahanKadar Uredm
Sum of Squares dfr Mean Square Sig.
Between Groups B5E3.987 4 1390997 000
Within Groups 910579 10 91.058
Total 6474 566 14

Tabel 5. Data statistik Kadar UREUM dengan PostHoc

Multiple Comparisons|

Dependent Variable: Perubahan Kadarllreum
Tukey HSD
55%
Confidence
Mean Interval
(1} Perlakuan. (J} Perlakuan Difference (I-J) | Std. Error Sig. Lower Bound
kontrolsehat kontrolnegatif -50.16667 7.79136 .00 -75.8087
ETP125 + DMBA 1.9898667 7. 79136 Ryl -23.6563
ETP 250+DMBA -25.36000 T.79136 053 -51.0020
ETP 500+DMBA -25.71000" F. 79136 049 -51.3620
kontrolnegatif kontrols ehat E0. 168667 7. 79136 001 24 5247
ETP125 + DMBA B2.15333 779136 D0 28.5113
ETP 250+DMBA 24 80667 7. 79136 059 -.3363
ETF &500+DMBA 24.458567 79136 OE3 -1.1863
ETP125+ DMBA  kontrolsebhat -1.98687 7. 79136 Ryl -27.6287
kontrolnegatif -52.15333" 7. 79136 D0 -77.7853
ETP 250+DMBA -27.34667 7. 79136 036 -52 9387
ETP 500+DMBA -27 . 89867 7. 79136 033 -53.3387
ETF 250+DMMBA kontrols ehat 25.36000 T.79136 0E3 -.2820
kontrol negatif -24 80687 778136 059 -50.4487
ETP125 + DMBA 27.34667 F. 79136 036 1.7047
ETP 500+DMBA -. 35000 7. 79136 1 OO0 -26 9920
ETF 500+DhMBA kontrols ehat 25. 71000 779136 049 D630
kontrolnegatif -24.45687 79136 0E3 -50.0887
ETP125 + DMBA 27.69667 F. 79136 033 2.06547
ETP 250+DMBA I000 779136 1000 -25.2820




Multiple Comparisons

Dependent Variable: Perubahan KadarlUreum
Tukey HSD
95% Confidence Interval
(1) Berlakuan, I} Perlakuan Upper Bound
kontrolsehat kontrolnegatif -24.5247
ETP125 + DMBA 27.6287
ETP 250+DMBA 2820
ETP 500+DMBA -.0680
kontrol negatif kontrolsebat 75.8087
ETP125 + DMBA T77.79583
ETP 250+DMBA 50.4487
ETP 500+DMBA 50.0987
ETP125 + DMBA kontrolsehat 23.6553
kontrolnegatif -26.5113
ETP 250+DMBA -1.7047
ETP 500+DMBA -2.0647
ETP 250+DMBA kontrolsehat 51.0020
kontrolneagatif 8363
ETP125 + DMBA 52.93a87
ETP 500+DMBA 252820
ETP 500+DMBA kontrolsehat 51.3520
kontrol negsfif 1.1853
ETP125 + DMBA 53.33a87
ETP 250+DMBA 25.9920
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Lampiran 6.
Perhitungan Persen Rendemen

Bobot ekstrak

% Rend =
% Rendemen Bobot simplisia

)

% Rendemen = 29280

% Rendemen = 14,35%

x100%

3
x100%
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Lampiran 8.

Data Primer

Kelompok Perlakuan

Replikasi Pre_ BUN Post BUN
1 43,02 101,1
Kontrol Negatif 2 39,57 116,2
3 30,26 79,09
Rata-rata 37,6167 98,7967
Std. Deviasi 6,6005 18,6619
Std. Error 3,8108 10,7745
1 39,28 30,7
Kontrol Sehat 2 44,83 31,8
3 45,71 34,28
Rata-rata 43,2733 32,2600
Std. Deviasi 3,4862 1,8338
Std. Error 2,0128 1,0587
1 48,23 35,37
125 mg/kgBB 2 44,45 39,2
3 49,65 42,28
Rata-rata 47,7767 38,9500
Std. Deviasi 2,8886 3,4618
Std. Error 1,6677 1,9987
1 76,11 30,71
250 mg/kgBB 2 75,28 33,58
3 67,19 45,17
Rata-rata 72,8600 36,4867
Std. Deviasi 4,9279 7,6557
Std. Error 2,8451 4,4200
1 83,64 37,36
500 mg/kgBB 2 71,57 39,93
3 77,13 44,88
Rata-rata 77,4467 40,7233
Std. Deviasi 6,0412 3,8223
Std. Error

3,4879 2,2068
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Lampiran 9.

Surat Keterangan Determinasi Tanaman

KERAGAMAN FLORA INDONESIA
KERUKUNAN KELUARGA SEREALE (KKS) MAKASSAR
Sekretariat ; J1. Kerukunan Timur 32, BTP Blok GH No. 731, Makassar

Tip: 085255228363 / 085319592351; email: cli.tambaru@yahoo.com

NOMOR : 005/KKS-PEN/2020

Nama : Nurfadilla Mutmainna

Nim :N011171522

Institusi : Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin Makassar

Identifikasi Tanaman Temu Putih Curcuma zedoaria (Chrisma.) Roscoe yaitu:

Habitus herba, tanaman tahunan, akar serabut, diameter rimpang semakin tua
berukuran besar. Rimpang berwarna putih memiliki 3-4 buah cabang, semakin banyak jumlah
rimpang ukuranya kecil, daging rimpang berwarna putih kekuningan, rasanya pahit. Batang
semu (kumpulan pelepah daun) tegak, tinggi + 2 m. Daun tunggal, bangun daun berbentuk
lanset memanjang, daun berwarna merah lembayung di sepanjang ibu tulang daun, ujung
daun meruncing, tepi daun rata, pertulangan daun menyirip, pangkal daun runcing. Panjang
daun 63,2-66,4 cm dan lebar daun 12,2-12,9 cm. Bunga majemuk berberbentuk bongkol
keluar dari samping rimpang. Bunga tanaman ini memiliki kelopak berwamna hijau pada
pangkal malai, sedangkan ujungnya berwarna ungu tua, mahkota bunga berwarna putih
bergaris merah tipis atau kuning. Lokasi pengambilan sampel tanaman dari Kota Makassar,
Tamalanrea, Kampus Universitas Hasanuddin.

Klasifikasi Tanaman Temu Putih Curcuma zedoaria (Chrisma.) Roscoe yaitu:

Regnum : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Classis : Monocotyledoneae

Ordo : Zingiberales

Familia : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Species : Curcuma zedoaria (Chrisma.) Roscoe

Makassar, 12 Oktober 2020
Pembuat Identifikasi,

(Dr. Elis ﬁbam M.Si.)
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Lampiran 10.

Kode Etik

-

e}

e

Comtact Porsm & Agun Sl Bobbhars MRS TRED, S G TELP

KEMENTIRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN FAKULTAS KEDOKTERAN
FOMITE FTIX PENELITIAN KESFHATAN
RSPTN UNIVERSITAS HASANUDDIN
RSUP Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO MAKASSAR

Sekretariat : Lantai 2 Gedung Laboratorium Terpadu
JUPERINTIS KIMURDEAAN FAMPLSS TAMALANKIA KM 10 MAXKASIAR 50245

co

SHIATRSGESH D21 S7R0100  Fae- 0411481831

REKOMENDASIPERSETUJUAN ETIK
Nomor : 400/UN4 6.4 531/ PP36/ 2021

Tanggal:

15 Juni 2021

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan Dengan Protokol
_benkut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik

No Protokol

Penehiti Utama anjl.ldilai)_Mulmnln_nu L

Judul Peneliti
No Versi Protokol

No Verst PSP
Tl‘mp.ll—_
Penelitian

Jenis Review

Ketua Komisi Etik
Penelitian
Kesehatan FKUH

Sekretaris Komisi
Etik Penelitian
Keschatan FKUH

Kewapbhan Penelits Utama

LUH21050327 No Sponsor

Protokol
Sponsor

| U Ekstrak Temu Putih (Carcuma zedoaria Rosc.) lvrh.\daﬁ;dar Dengan |
l Ureum TikusPutih yang Diinduksi Dimetilbenz (?) antrasena

(21 Mei2021

4 B

1 Tanggal Versi

| Tanggal Versi

Fakultas Farmas) Universitas Hasanuddin Makassar 2

x lF.!;wdi(cd
E] Fullboard Tanggal

Nama
Prof.Dr.dr. Suryani As'ad, MSc. Sp.GK (K)

Nama

dr. Agussalim Bukhari, MMed Ph.D.Sp.GK
(K)

Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujian sebelum di implementas:
Menyerahkan Laporan SAE ke Komist Etik dalam 24 Jam dan didengkapl dalam
Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report] setiap 6 bulan untuk pem
setahun untuk penelitian resiko rendah

Menyerahkan Laporan akhir setelah Fenchtian berakhir

Melaporkan penyimpangan dan prokol yang disctujul (protocol deviation / violation)

ikan

Mematuhi semua peraturan yang ditentulan

Masa Berlaku
15 Juni 2021
sampai

15 Juni 2022

Frekuenst
review
lanjutan

7 hari dan Lapor SUSAR dalam 72

elitian resiko tinggt dan setiap
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LAMPIRAN 11.
Dokumentasi Penelitian

Gambar 5. Rimpang Temu Putih

Gambar 7. Perajangan Gambar 8. Maserasi

Gambar 9. Penyaringan Ekstrak Gambar 10. Pengeringan
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Gambar 11. NaCMC 1% Gambar 12. Pembuatan ETP

g— m—

Gambar 15. Pemberian Oral Gambar 16. Kit UREUM
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Gambar 17. Pengukuran UREUM Gambar 18. Pengukuran
UREUM



